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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode adalah cara teratur untuk melaksanakaru queiterjaan agar

tercapai hasil yang baik seperti yang dikehendakifds Umum Bahasa

Indonesia).

Metode penelitian merupakan prosedur dan langk&hnjak yang

digunakan dalam kegiatan penelitian secara terddmr sistematis, mulai dari

tahap perencanaan, pengumpulan data, pengolahan sknhpai pada tahap

pengambilan kesimpulannya.(Sutedi, 2009 : 45)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metbode experimental

design. Metode ini sebagai bagian dari metode kuantitaéhingga tujuan

penelitian yang menggunakan metolae experimental design adalah untuk

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yamg dalam kondisi yang

terkendalikan. Ciri utama dari true experimentablad bahwa, sampel yang

digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelorkpakrol diambil secara

random dari populasi tertentu. (Sugiyono, 2008:)132Adi ciri dari penelitian
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dengan menggunakdrue experimental design adalah adanya kelompok kontrol

dan sampel dipilih secarandom.

3.2Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitism adalah

Pretest-Posttest Control Group yang dapat diilustrasikan sebagai berikut:

R KR | X |0,

R | O, | | O

(Sugiyono,2009)
Keterangan:
R: : Kelompok eksperimen yang dipilih secara acak
R, : Kelompok kontrol yang dipilih secara acak
O: : Kemampuan kosakata bahasa Jepang kelas ekspese@helum pembelaja-
ran.
O, : Kemampuan kosakata bahasa Jepang kelas ekspes@tedah pembelajaran.

O3 : Kemampuan kosakata bahasa Jepang kelas kortteduse pembelajaran.
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O, : Kemampuan kosakata bahasa Jepang kelas koetetd!s pembelajaran.

X : Perlakuan atau pembelajaran e-learning babtgsmngd menggunakan CMS

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipdecara random,

kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaa aslakah perbedaan antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompyakg diberi perlakuan

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang taibkri perlakuan disebut

kelompok kontrol(Sugiyono,2008).

Sebelum perlakuan (X), kedua kelompok diberikaetest. Kemudian

dilanjutkan dengan memberikan perlakuan pada keddmgksperimen yang

mempergunakan CMS dan kelompok kontrol yang mengkam media cetak,

kemudian kedua kelompok diberikaposttest.Pengaruh perlakuan dianalisis

dengan uji beda, menggunakan statistik t-test.

3.3Populasi dan Sampel

3.3.1Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang teddiri: objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti

untuk dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulaa($ugiyono,2008:117).
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Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa-sisiM& Slegeri 1

Lembang kelas XI tahun pelajaran 2009/2010.

3.3.2Sampel Penelitian

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakterigdkg diiliki oleh

populasi tersebut” (Sugiyono,2008:118). Sampel midgran dalam penelitian

untuk mempermudah pengambilan data dari populalahSatu syarat dalam

penarikan sampel adalah bahwa sampel itu harusfatergpresentatif,

artinya sampel yang ditetapkan harus mewakili pagul

3.3.3Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan metode true experimangyciri utamanya

adalah sampel yang digunakan sebagai kelas koswolkelas eksperimen

dipilih secaraandom dari populasi tertentu.

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengamisi@mpel. Untuk

menentukan sampel dalam penelitian ini, digunaRaobability sampling

dengan menggunakan teksiknple random sampling.

Probability sampling adalah teknik pengambilan salmpyang

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsugdggaigpopulasi untuk
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dipilih  menjadi anggota sampel.(Sugiyono,2008). Kdman digunakan
teknik simple random sampling untuk pengambilan anggota sampelnya.
Berdasarkan penyataan di atas, sampel penelitieedalah siswa SMA
Negeri 1 Lembang kelas Xl tahun pelajaran 2009/2@&bagai kelas
eksperimen dan kelas sebagai kelas kontrol. Dilkdiam sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah jerpsobability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang bagq setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggotangal yaitu dilakukan
secara acak. Sampel yang diambil dalam penelitiemasing sebanyak 40

orang, baik untuk kelas eksperimen maupun kelagdon

3.4Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaligunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatetya mudah dan hasilnya

baik, lengkap, dan sistematis sehingga lebih muaktzbh (Arikunto, 2006: 160).

Pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukdeh doeberapa hal,

yakni objek penelitian, sumber data, waktu dan deamay tersedia, jumlah tenaga

peneliti, dan teknik yang akan digunakan untuk moéalg data bila sudah
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terkumpul. Adapun instrumen penelitian yang digamaldalam penelitian ini

adalah tes, dan angket.

3.4.1Tes objektif

Format tes objektif yang digunakan adalah dengeapaé alternatif
jawaban(a,b,c,d). Item-tem soal yang digunakanndgdangumpulan data hasil
belajar ini diambil dari materi pemakaian kata babtlangan pada kehidupan
sehari-hari. Soal diberikan pada posttest dan gireRretest diberikan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelkneksperimen dan
kontrol, sedangkan posttest diberikan untuk melkgmhajuan dan perbandingan
peningkatan hasil belajar siswa pada kedua keloregsgerimen dan kontrol.
3.4.1.1Uji kelayakan instrumen tes

a. Analisis butir soal

Analisis butir soal adalah salah satu uji kelayakastrumen tes yang
menguji tingkat kesukaran soal, daya pembeda dalmsendistraktor. Data untuk
analisis butir soal diperoleh dari tes yang dikenibada sepuluh orang sampel.

1). Tingkat kesukaran soal
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Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu rhutddapi juga tidak

terlalu sulit. Tingkat kesukaran soal dihitung d@mgnenggunakan rumus :

TK = BA+ BB
N
Keterangan :
TK = Tingkat Kesukaran
BA = Jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah
N = Jumlah sampel kelompok atas dan kelompok bawah

Tabel 1 Klasifikasi Indeks Kesukaran

Tingkat Kesukaran Penafsiran Indeks K esukaran
0,00 -10,25 Sukar
0,26 - 0,75 Sedang
0,76 — 1,00 Mudah

( Sutedi, 2008 : 185)

Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran urstetiap butir soal, maka dapat

disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan rat@-ratemiliki tingkat

kesukaran yang sedang.

2). Daya Pembeda
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Daya pembeda merupakan kemampuan soal untuk mekdredntara

siswa berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampendah. Daya

pembeda dihitung dengan menggunakan rumus:

DP = BA-BB
n
Keterangan :
DP = Daya Pembeda
BA =Jumlah jawaban benar kelompok atas
BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah
n = Jumlah sampel kelompok atas atau kelompok bawah

Tabel 2 Klasifikasi Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran Penafsiran Indeks Daya Pembeda
0,00 -10,25 Rendah
0,26 - 0,75 Sedang
0,76 — 1,00 Tinggi

( Sutedi, 2008 : 186 )

b. Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini atlavaliditas empiris

atau pengalaman, menurut Suharsimi (2002:66) makgat bahwa “Sebuah

instrumen dapat dikatakan dapat memiliki validieaspiris apabila sudah diuji
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dari pengalaman”,jenis validitas yang digunakanamhalpenelitian ini adalah
validitas konstruksi, karena sesuai dengan pendaytarsimi (2002:67) “Sebuah
tes dikatakan memiliki konstruksi apabila butiribioal yang membangun tes
tersebut dapat mengukur setiap aspek berfikir segang disebutkan dalam
Tujuan Instruksional Khusus.”

Untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat valislitdat evaluasi dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis ksirgdeoduct moment oleh

Karl Pearson, dengan rumus sebagai berikut:

| NE XY -(ZX)EY)
T ANExZ-@xPINT Y - (Y

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel

N = jumlah responden

X = Skor butir no X

Y = Skor total

Untuk mengetahui tingkat korelasi suatu alat ewala@pat mengkonsultasikan

koefisien korelasi () dengan daftar berikut:
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Tabel 3 Daftar Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Tinggi

0.80-1.000 Sangat tinggi

( Suharsimi, 2006 : 48 )

Setelah diperoleh koefisien korelasinya dan diktiasikan dengan daftar di atas,

maka validitas butir nomor X dapat ditafsirkan daasnya.

c. Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2008:173) Instrumen yang relidmalah instrumen

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukyekolyang sama, akan

menghasilkan data yang sama. Pengujian reliabilitsisumen dapat dilakukan

secara eksternal maupun internal. Secara eksteerajujian dapat dilakukan

dengan test-retest (stability), equivalent, danuggbn keduanya. Secara internal

reliabilitas instrumen dapat diuji dengan mengamakonsistensi butir-butir yang

ada pada instrumen dengan teknik tertentu.

Pada penelitian ini, penulis berusaha mengukugkéh reliabilitas

instrumen tes dengan reliabilitas internal yaitunggainakan teknik belah dua.
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Dalam teknik ini, data nilai hasil tes yang diolahambil dari hasil tes yang
diujicobakan pada sampel lain (sampel di luar kelokn eksperimen dan
kelompok kontrol) yang tingkatannya sederajat. Rgdkelayakan instrumen ini,
peneliti memberikan ujicoba kepada 40 orang sanggmeia SMA Negeri 1
Lembang tahun pelajaran 2009/2010 yang dipilih seegak. Kemudian hasil
tes yang diujicobakan dicari korelasinya antard Beenomor ganijil dengan soal

bernomor genap menggunakan rumus :

o Nyxv-(Ex)>y)
A JINZXZ—(Zx)%ZXYZ—(zY)ZJ

Untuk mencari reliabilitas penuh dalam teknik beldha digunakan rumus

Spearman Brown:

2r

1+r

Tabel 4 Penafsiran Angka Korelasi

Rentang Angka Korelas Penafsiran
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

( Suharsimi, 2006 : 48)

3.4.1.2Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data Tes
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a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data tes yang dilaksanakan pexdelitian ini adalah

dengan memberikan pretes dan posttes kepada safgmelidian studi literatur

untuk mencari sumber-sumber yang menunjang betaggya pengumpulan

data instrumen tes pada penelitian ini.

b. Pengolahan Data Tes

Data yang diperoleh dari hasil test setelah peapr@n,selanjutnya

diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis piia@l menggunakan teknik

statistik komparansional.

Statistik komparansional dalam penelitian ini digkan untuk menguiji

hipotesis yang menyatakan ada-tidaknya perbedataraadua variabel yang

sedang diteliti.(Sutedi,2008)

Data penelitian yang diperoleh melalui instrumerang telah

diujicobakan selanjutnya diolah dan dianalisis kmenguiji hipotesis penelitian.
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Statistik yang digunakan adalah statistik komparsdi Menurut Sutedi

(2008:199) statistik komparansional digunakan unto&nguji hipotesis yang

menyatakan ada-tidaknya perbedaan antara dua ekhatdu lebih yang sedang

diteliti. Teknik pengolahan data dalam penelitiandilakukan secara manual dan

menggunakasoftware Ms Excel.

Adapun langkah untuk pengolahan data adalah sebagiaut:

1). Mencari nilai pretest dan nilai post test

Menghitung mean pretest dan posttest kedua vanghiel kelas eksperimen (x)

dan kelas kontrol (y) dengan menggunakan rumus:

M, = 2 X y = a
Nl N2
Keterangan :

My = mean kelompok eksperimen

My = mean kelompok kontrol

¥X = jumlah seluruh nilai kelompok eksperimen

Y = jumlah seluruh nilai kelompok kontrol

N; = jumlah sampel kelompok eksperimen

N2 = jumlah sampel kelompok kontrol

Mencari Standar deviasi dari variabel X dan Y deng@enggunakan rumus:
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Keterangan :

Sd, = standar deviasi dari variabel X

Sd, = standar deviasi dari variabel Y

Mencari standar error mean kedua variabel tersddmgan rumus

S
SEM, ot SEM, = !
N, -1 N, -1
Keterangan :

SEM, = standar error mean X

SEM, = standar error mean Y

Mencari standar error perbedaan mean X dan Y dengauas sebagai berikut :

— 2 2
SEM,, = /SEM,” + SEM,
Keterangan :
SEM,,= standar error perbedaan mean X dan Y

Mencari nilai t hitung dengan rumus sebagai berikut

M, -M
t,=—2—2Y

SEM,,
Keterangan :

to = nilai t hitung yang dicari
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SEM,y = Standar error perbedaan mean X dan mean Y

2). Penguijian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menentulgmfiiansi perbedaan

dua variabel dengan kriteria jikaiug l€bin besar daride dapat disimpulkan

kedua variabel mempunyai perbedaan yang signifiklliamun jika fiwung lebih

kecil atau sama dengappd, kedua variabel tidak mempunyai perbedaan yang

signifikan.

3.4.2Angket

Alat pengukur data ini dipandang banyak mempukgaamaan dengan

wawancara, kecuali dalam hal pelaksanaannya. Amiledtsanakn secara tertulis,

sedangkan wawancara secara lisan. Menurut Suha(di®98:140); “Angket

adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakamnk memperoleh informasi

dari responden tentang hal-hal yang ingin diketableh peniliti.” Menurut

Muhammad Ali (1993:68) instrumen angket memilikildt®han tersendiri

dibandingkan instrumen lain yaitu “..dalam menjayatanyaan melalui angket,

responden dapat lebih leluasa, karena tidak dipehgaoleh sikap mental

hubungan antara peneliti dengan responden.”
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Angket yang digunakan adalah angket tertutup. *emgtertutup
merupakan angket yang menghendaki jawaban pendeks mwabannya
diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu. Dpéidanyaan disusun dengan
disertai alternatif jawabannya, responden dimintauki memilih salah satu
jawaban atau lebih dari alternatif yang sudah dedeoh” (Riyanto., 2001 : 70)

Pengguna angket dalam penelitian ini dimaksudkankumendapatkan
respon dari responden tentang hal-hal yang berkdgagan penggunaan CMS.
3.4.2.1Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Angket

a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data angket yang dilaksanakaia p&nelitian ini
adalah dengan memberikan angket kepada kelas eksperKemudian studi
literatur untuk mencari sumber-sumber yang menunjdrerlangsungnya
pengumpulan data instrumen angket pada penelitian i

b. Pengolahan Data
Analisis data angket yang digunakan dalam penelinaadalah dengan mencari
presentase jawaban angket.

P= Al x100%
N

Keterangan :
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100% = persentase frekuensi dari tiap jawaban resgpo

f = frekuensi setiap jawaban dari responden

N = jumlah responden

P = persentase jawaban

3.5Rancangan Eksperimen

Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini dapat digambarkaamdddagan seperti berikut:
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[ ATTTE PEMNELTTTAT

|

Persziapan Penelitian

= Ztudi pendahuluan

& DIlenvusun Instrumen Penelitian

4[ Felaksanaan Fenelitian }7

[ Frefest pada kelas elksperimen | [ Frefest pada kelas kontrol
FPembtelajaran dengan Fembelajaran tanpa
menggunalan CALS menggunalkan CALY
Site@School Site([@LSchaal

L 4
[ FPosgtest |

l [ FPagtest

[ Femberian Anglet |
|

|

| Pengolahan Trata |

v

| Eesimpulan |

Gambar 12. Alur Penelitian

Penelitian dilakukan pada dua kelompok sampel y&sgliri dari

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan emayang sama.

Perbedaannya terletak pada penyajian materi, paldanpok eksperimen materi

disajikan dengan menggunakan CMS, sedangkan kelonkomtrol materi
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disajikan  secara konvensional. Prosedur penelitthilaksanakan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1.

10.

11.

Menetapkan subjek penelitian yang berasal darits@opulasi, yang dalam

hal ini adalah seluruh siswa-siswi SMA Negeri 1 bamg kelas X tahun

pelajaran 2009/2010.

Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedasglitian.

Menyusun silabus pembelajaran dengan pokok bahasarg telah

ditentukan.

Menyusun Kisi-kisi instrumen penelitian.

Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian untuk megngualiditas dan

reliabilitas dari instrumen penelitian tersebut.

Memilih CMS yang sesuai dengan kebutuhan.

Mengembangkan model pembelajaran menggunakan CMS

Melakukan revisi pada instrumen dan media jika diyb@n.

Melakukan eksperimen dengan rincian sebagai berikut

Membagi dua kelompok sampel yaitu kelompok ekspamirdan kelompok

kontrol.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Memberikan pre tes kepada kedua kelompk sampel.

Memberikantreatment kepada kedua kelompok tersebut, yakni kelompok

eksperimen dengan pembelajaran bahasa Jepang makggu CMS,

sedangkan kelompok kontrol dengan pembelajaran shahdepang

menggunakan media cetak biasa.

Memberikan post test kepada kedua kelompok sampel.

Mengolah data hasil penelitian.

Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelit@rtasarkan pengujian

hipotesis.

Pelaporan hasil penelitian.
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